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Abstrak

Maraknya Pacaran di kalangan remaja desa Karanggondang beresiko terjadinya pemerkosaan dan
pelecehan seksual sehingga memerlukan perhatian yang khusus dianatarnya memberikan edukasi
tentang pendidikan seksual. Pendidikan seksual dianggap sebagai langkah preventif untuk mengatasi
berbagai potensi masalah yang mungkin timbul. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif
dengan metode deskriptif. Data dikumpulkan melalui observasi langsung dan studi pustaka yang
dilakukan pada bulan Oktober hingga November 2024. Analisis data dilakukan dengan teknik
deskriptif yang melibatkan pengorganisasian data, identifikasi pola, dan pembandingan hasil
observasi dengan studi pustaka. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan seksual sangat
penting untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja tentang kesehatan reproduksi dan
pencegahan kekerasan seksual. Dengan penelitian ini diharapkan seluruh elemen masyarakat desa
Karanggondang dapat berperan aktif dalam memberikan pendidikan seksual untuk anak dan remaja
muslim.

Kata Kunci: Pendidikan Seksual, Strategi Pembelajaran, Fenomena sosial.
Abstract

The increasing prevalence of dating among teenagers in Karanggondang village presents a risk of rape
and sexual harassment, necessitating special attention, including education on sexual health. Sexual
education is viewed as a preventive measure to address various potential issues that may arise. This
research utilizes a qualitative approach with a descriptive methodology. Data were collected through
direct observations and literature reviews from October to November 2024. Data analysis was
performed using descriptive techniques that involved organizing the data, identifying patterns, and
comparing the findings from observations with literature sources. The results of the study indicate
that sexual education is essential for enhancing teenagers' understanding and awareness of
reproductive health while preventing sexual violence. This research aims to encourage all members
of the Karanggondang village community to actively engage in providing sexual education for Muslim
children and adolescents.

Keywords: sexual education, learning strategies, social phenomena

PENDAHULUAN

Pendidikan seksual sangat penting untuk kesehatan dan karakter generasi muda, terutama di
daerah pedesaan seperti Karanggondang. Fenomena kawin muda, yang sering berujung pada
perceraian, semakin marak di kalangan remaja belakangan ini. Salah satu penyebab utama terjadinya
perilaku berisiko, seperti pemerkosaan, kekerasan seksual, dan kehamilan di luar nikah, adalah
kurangnya pemahaman tentang pendidikan seksual (Khairuddin, 2024).

Menurut perspektif Islam pendidikan seksual tidak dapat dianggap disepelekan, karena agama
ini mengajarkan pentingnya menjaga harkat dan martabat setiap individu. Dalam Al-Qur'an dan Hadis,
terdapat berbagai ajaran yang mengatur hubungan antara laki-laki dan perempuan, serta menekankan
pentingnya menjaga batasan dalam pergaulan. Dengan menghadirkan pendidikan seksual yang selaras
dengan prinsip-prinsip Islam, kita dapat memberikan pemahaman mendalam untuk anak dan remaja
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Muslim di Desa Karanggondang tentang pentingnya menjaga diri dan menghormati orang lain di
sekitar mereka.

Penelitian tentang Urgensi pendidikan seksual di Desa Karanggondang penting dilakukan
karena beberapa alasan. Pertama, dalam konteks perkembangan zaman dan pengaruh globalisasi,
anak-anak dan remaja semakin terpapar dengan beragam informasi yang tidak selalu sejalan dengan
nilai-nilai Islam. Tanpa pendidikan seksual yang terstruktur dan sesuai dengan ajaran Islam, generasi
muda berisiko mengadopsi perilaku yang tidak hanya menyimpang dari norma agama, tetapi juga
membuka peluang terjadinya kekerasan, seperti kekerasan seksual. Kedua, pendidikan seksual yang
komprehensif dan kontekstual tidak hanya memberikan informasi tentang aspek biologis, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai moral dan etika yang diperlukan untuk membangun karakter remaja yang kuat
dalam menghadapi godaan dan tekanan sosial. Dalam konteks Islam, pendidikan ini harus diselaraskan
dengan ajaran Al-Qur'an dan Hadits, sehingga mampu mengarahkan perilaku remaja sesuai dengan
tuntunan agama.

Kurangnya kejelasan dan penekanan pada pendidikan seksual di Desa Karanggondang
menimbulkan kekhawatiran akan munculnya praktik pergaulan bebas yang tidak terkendali. Hal ini
tidak hanya berdampak pada aspek moral, tetapi juga meningkatkan risiko terjadinya kekerasan
seksual yang berbahaya secara psikis dan fisik. Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengidentifikasi kesenjangan pengetahuan dan merumuskan strategi pendidikan yang tepat yang
mengintegrasikan nilai-nilai Islam dengan pendekatan pendidikan modern. Dengan demikian,
diharapkan bagi pembuat kebijakan dapat membuat kebijakakan berkenaan dengan pendididkan
seksual sehingga anak-anak dan remaja Muslim di Desa Karanggondang dapat memiliki dasar
pengetahuan yang kuat dalam mengelola hubungan interpersonal dan terhindar dari risiko yang dapat
merusak kehidupan mereka.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Pendekatan
kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk memahami secara mendalam persepsi,
pengalaman, dan dinamika terkait pendidikan seksual di kalangan anak dan remaja Muslim, terutama
di lingkungan Desa Karanggondang. Studi kasus difokuskan pada kondisi dan situasi di Desa
Karanggondang, dengan menggali pandangan dan pengalaman dari berbagai pihak terkait. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi langsung di lapangan dan kajian literatur, yang mencakup
referensi dari buku, jurnal, artikel ilmiah. Penelitian dilaksanakan di Desa Karanggondang dari bulan
Oktober hingga November 2024. Tabel 1 Menunjukkan tentang rincian kegiatan penelitian tentang
ugensi pendidikan seksual untuk anak dan remja muslim desa karanggondang.

Tabel 1. Kegiatan pelaksanaan Observasi

No Jenis kegiatan Tanggal dan waktu
1. Tahap Koordinasi dengan pemerintah Desa dan Masyarakat setempat 9 Oktober 2024
2.  Wawancara dengan Kepala Desa 14 Oktober 2024
3. Observasi Lapangan 20 - 24 Oktober 2024
4. Koordinasi dengan Remaja Muslim 3 November 2024
5. Wawancara dengan Remaja muslim Desa 10 November 2024

Sumber: Data Diolah

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian urgensi pendidikan seksual bagi anak-anak dan remaja muslim di desa
Karanggondang sebagaimana berikut:
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Definisi Pendidikan Seksual

Pendidikan seksual adalah sebuah proses sistematis yang bertujuan untuk memberikan
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang diperlukan bagi individu agar mampu memahami dan
mengambil keputusan yang bertanggung jawab terkait dengan kesehatan seksual dan reproduksi.
Pendidikan ini mencakup berbagai aspek, termasuk biologi, psikologi, sosial, budaya, etika, dan agama
yang berkaitan dengan seksualitas manusia (Fadia Hanum Sregar, 2024).

Dalam konteks nilai-nilai Islam, pendidikan seksual harus disampaikan dengan cara yang sesuai
dengan prinsip-prinsip moral dan etika yang dianut oleh komunitas Muslim. Hal ini diterangkan dalam
surah An-Nur ayat 31 Allah berfirman (Anam. K, Yahij. K, 2024):
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Artinya : “Katakanlah kepada wanita yang beriman: "Hendaklah mereka menahan pandangannya,
dan kemaluannya, dan janganlah mereka menampakkan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak
dari padanya. Dan hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah mereka, atau ayah suami
mereka, atau putera-putera mereka, atau putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-
laki mereka, atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara perempuan
mereka, atau wanita-wanita islam, atau budak-budak yang mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-
laki yang tidak mempunyai keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti
tentang aurat wanita. Dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar diketahui perhiasan yang
mereka sembunyikan. Dan bertaubatlah kamu sekalian kepada Allah, hai orang-orang yang beriman
supaya kamu beruntung.”

Dalam surah An-Nur ayat 31, Allah memerintahkan laki-laki dan perempuan beriman untuk
menjaga pandangan dan memelihara kemaluan mereka sebagai bentuk kesucian diri. Ini memberikan
dasar etika untuk hubungan sosial dan seksual. Ayat ini mengingatkan umat Islam akan pentingnya
menjaga kehormatan dan integritas pribadi serta mendorong perilaku yang menghindari hal-hal yang
tidak sejalan dengan etika Islam (Anam. K, Yahij. K, 2024).

Pendidikan seksual Islam juga mencakup pemahaman tentang batas-batas hubungan dan
pergaulan serta saling menjaga kehormatan satu sama lain dan menghindari perilaku yang dapat
merugikan diri sendiri maupun orang lain. Di sisi lain, Islam tidak mengabaikan pentingnya
pemahaman tentang kesehatan reproduksi, metode kontrasepsi yang diperbolehkan dalam syariat,
serta pencegahan penyakit menular seksual. Meskipun informasi medis ini berasal dari ilmu
pengetahuan modern, Islam mengizinkan dan bahkan mendorong umatnya untuk mencari
pengetahuan yang bermanfaat selama tidak bertentangan dengan ajaran agama. Selain itu, pendidikan
seksual dalam perspektif Islam harus diajarkan dengan mempertimbangkan kondisi dan kebutuhan
psikologis serta emosional individu, terutama anak-anak dan remaja yang masih berada dalam masa
perkembangan. Islam memandang seksualitas sebagai bagian dari fitrah manusia yang harus dikelola
dengan baik sesuai dengan tuntunan syariat, bukan untuk disalahgunakan atau dieksploitasi.(Latifah
et al., 2023)

Kondisi Anak-anak dan Remaja Muslim di Desa Karanggondang
Desa Karanggondang memiliki masyarakat yang harmonis dan sopan. Desa ini belum mengalami
kasus pelecehan seksual, kekerasan seksual, atau pemerkosaan hingga saat ini.
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Gambar 1: Wawancara dengan Petinggi desa Gambar 2: Tanya jawab dengan remaja muslim
Karanggondang desa Karanggondang
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Gambar 3: Tingkat Pemahaman Kenakalan Remaja desa Karanggondang

Terlihat pada grafik bahwa perilaku remaja dalam berbagai aspek menunjukkan kecenderungan
yvang berbeda. Beberapa perilaku negatif seperti keluar malam, berkelahi, nongkrong, dan pacaran
memiliki persentase yang cukup tinggi, sementara kesadaran remaja dalam menghindari kenakalan
dan tidak berpacaran juga cukup bervariasi. Dalam penelitian sebelumnya, Fitri Aftrita, (2023)
menyebutkan bahwa kenakalan remaja dapat terjadi dalam berbagai bentuk, mulai dari nongkrong,
keluar malam , hingga melakukan perkelahian. Hal ini menunjukkan bahwa perilaku remaja sangat
dipengaruhi oleh lingkungan sosial dan pola asuh keluarga. Dery Zelviro Ronanda dkk. (2024) juga
menekankan bahwa kenakalan remaja merupakan bentuk penyimpangan dari norma sosial yang
dalam beberapa kasus bisa berkembang menjadi tindakan kriminal. Selain merugikan diri sendiri,
perilaku ini juga berpotensi memberikan dampak negatif pada masyarakat di sekitarnya.

Menurut teori perkembangan remaja, kenakalan sering kali muncul sebagai akibat dari
kurangnya pengawasan, lingkungan pertemanan yang negatif, serta kurangnya perhatian dari orang
tua. Jika dibiarkan, perilaku ini dapat berkembang menjadi kebiasaan buruk yang sulit diubah
(Martang, 2023). Dengan memberikan pengetahuan tentang batasan pribadi dan hubungan yang
sehat, anak-anak dan remaja dapat belajar untuk menghormati diri mereka sendiri dan orang lain. Ini
juga dapat membantu mereka mengenali tanda-tanda pelecehan dan kekerasan, serta memberikan
mereka alat untuk melaporkan dan mencari bantuan jika diperlukan.

Metode dan Strategi Pendidikan Seksual
Di lingkungan pedesaan seperti Desa Karanggondang, pendidikan seksual membutuhkan
pendekatan yang halus dan selaras dengan prinsip agama, budaya, dan lokal yang dijunjung tinggi oleh
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masyarakat. Tidak ada kasus pelecehan atau kekerasan seksual yang tercatat di desa ini saat ini.
Namun, perkembangan teknologi serta meningkatnya interaksi remaja melalui fenomena pacaran
meningkatkan risiko yang mungkin terjadi. Akibatnya, pendekatan yang digunakan harus tidak hanya
berhasil meningkatkan pengetahuan, tetapi juga dapat diterima oleh masyarakat.
Beberapa langkah yang diperlukan untuk menerapkan pendekatan pendidikan seksual di desa ini
antara lain:

Pendekatan Berbasis Nilai-Nilai Islam

Perlunya menanamkan nilai-nilai Islam dalam pendidikan seksual sangat penting di Desa
Karanggondang. Dengan mengacu pada ajaran-ajaran Al-Qur'an dan Hadis, masyarakat desa akan
lebih mudah menerima dan memahami pendidikan seksual. Prinsip-prinsip seperti menjaga
pandangan dan memelihara kehormatan dapat dijadikan landasan dalam pendidikan seksual, sehingga
anak-anak dan remaja dapat memahami pentingnya menjaga diri dan menghormati orang lain.
Pendidikan seksual yang berbasis nilai-nilai agama ini juga dapat membantu mengurangi stigma dan
tabu yang ada di masyarakat, sehingga pendidikan seksual dapat diterima dengan baik dan
memberikan manfaat yang besar bagi individu dan komunitas (Fadia Hanum Sregar, 2024).

Melibatkan Tokoh Agama dan Masyarakat

Mengikutsertakan tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam program pendidikan seksual di
daerah pedesaan sangatlah penting. Hal ini karena masyarakat pedesaan umumnya sangat
menghormati dan mempercayai pemimpin agama serta tokoh masyarakat setempat. Keterlibatan
mereka dalam program ini dapat membantu mengurangi stigma dan tabu yang sering kali
menghambat penerimaan pendidikan seksual (Junius Lawolo, Sukaaro Waruwu, Ayler Beniah Ndraha,
2024).

Dengan memberikan ceramah atau pengajian yang membahas pentingnya pendidikan seksual
dalam perspektif Islam, mereka dapat membantu menyampaikan informasi yang benar dan ilmiah
kepada masyarakat. Ceramah ini dapat mencakup penjelasan tentang pentingnya menjaga kesehatan
reproduksi, mencegah penyakit menular seksual, serta memahami anatomi tubuh dan fungsinya.
Dengan mengaitkan pendidikan seksual dengan ajaran Islam, tokoh agama dapat meyakinkan
masyarakat bahwa pendidikan ini bukanlah hal yang tabu atau bertentangan dengan nilai-nilai agama,
melainkan sesuatu yang penting untuk kesejahteraan dan kesehatan umat (Junius Lawolo, Sukaaro
Waruwu, Ayler Beniah Ndraha, 2024).

Mereka dapat mendukung program pendidikan seksual dengan cara mengorganisir kegiatan-
kegiatan yang mendukung, seperti diskusi kelompok, lokakarya, atau seminar yang melibatkan
berbagai lapisan masyarakat. Dengan dukungan dari tokoh masyarakat, program pendidikan seksual
dapat lebih mudah diterima dan diikuti oleh masyarakat. Mereka juga dapat berperan sebagai
jembatan komunikasi antara masyarakat dan penyelenggara program, memastikan bahwa kebutuhan
dan kekhawatiran masyarakat dapat diakomodasi dengan baik. Keterlibatan tokoh agama dan tokoh
masyarakat juga dapat meningkatkan partisipasi aktif dari masyarakat dalam program pendidikan
seksual. Dengan adanya figur yang dihormati dan dipercaya, masyarakat akan lebih terbuka untuk
mengikuti program dan mengaplikasikan pengetahuan yang didapatkan dalam kehidupan sehari-hari.
Hal ini juga dapat menciptakan lingkungan yang lebih suportif dan kondusif untuk pembelajaran
pendidikan seksual, di mana masyarakat merasa nyaman untuk berdiskusi dan bertanya tanpa rasa
takut atau malu(Rivaldo Paul Telussa, Jovial Kaihatu, Syusantie Sylfia Sairdama, Simon Matakena,
Johanis Manuel Ramandey, Debby Siska Bogar, Santji Afi Rangkoly, Jasmari, Tut Hidayatillah, 2024).

Secara keseluruhan, melibatkan tokoh agama dan tokoh masyarakat dalam pendidikan seksual
di desa-desa adalah strategi yang sangat efektif untuk mengurangi stigma dan tabu, serta memastikan
bahwa program ini dapat diterima dan diimplementasikan dengan baik. Dengan dukungan dari para
pemimpin yang dihormati, pendidikan seksual dapat menjadi bagian integral dari upaya meningkatkan
kesehatan dan kesejahteraan masyarakat secara keseluruhan.

Pendidikan Seksual Terintegrasi dalam Kurikulum Sekolah
Pendidikan seksual harus menjadi bagian dari kurikulum sekolah untuk memastikan bahwa
anak-anak dan remaja mendapatkan pengetahuan yang benar dan ilmiah tentang seksualitas manusia.
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Kurikulum ini harus mencakup anatomi dan fisiologi tubuh, proses reproduksi, metode kontrasepsi,
serta pencegahan penyakit menular seksual. Selain itu, aspek psikologis dan emosional dari
seksualitas juga harus diajarkan, termasuk tentang hubungan yang sehat, komunikasi yang efektif, dan
cara mengatasi tekanan sosial dan emosional yang berkaitan dengan seksualitas (Andriani &
Yuningsih, 2023).

Penggunaan Media dan Teknologi

Dengan kemajuan teknologi, penggunaan media dan teknologi untuk menyampaikan
pendidikan seksual dapat menjadi alat yang sangat efektif. Teknologi tidak hanya mempermudah
akses informasi, tetapi juga memungkinkan penyebaran pengetahuan secara luas dan cepat. Berikut
adalah beberapa cara bagaimana media dan teknologi dapat dimanfaatkan dalam pendidikan seksual:

Video Edukatif

Membuat video edukatif yang menarik dan informatif tentang topik-topik seperti anatomi
tubuh, kesehatan reproduksi, metode kontrasepsi, dan pencegahan penyakit menular seksual. Video
ini dapat diunggah ke platform seperti YouTube atau disebarkan melalui grup WhatsApp untuk
menjangkau audiens yang lebih luas. Dengan visual yang menarik, video ini dapat membantu
menyampaikan informasi yang kompleks dengan cara yang mudah dipahamit (Nadelia Maudi, Siti
Halidjah, 2022).

Aplikasi Edukasi

Mengembangkan aplikasi edukasi yang menyediakan informasi lengkap tentang kesehatan
reproduksi dan hubungan yang sehat. Aplikasi ini dapat mencakup fitur interaktif seperti kuis,
permainan edukatif, dan forum diskusi yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi dan belajar
secara aktif. Aplikasi ini juga dapat memberikan notifikasi dan pengingat tentang pentingnya menjaga
kesehatan reproduksi (Saputra, 2024).

Semisal aplikasi edukatif "Smart Se" yang dikembangkan oleh Diah Ayu Safitri berfokus pada
pendidikan seksual untuk anak dan remaja, menawarkan pendekatan inovatif dalam pengajaran yang
sering dipandang tabu di masyarakat. Dengan menggunakan metode Research and Development
(R&D), aplikasi ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman anak tentang pentingnya zona pribadi,
perilaku aman, dan cara melindungi diri dari potensi pelecehan seksual. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa aplikasi ini sangat layak digunakan, dengan peningkatan signifikan dalam pengetahuan seksual
anak setelah penggunaan. Melalui interaksi yang menarik dalam bentuk permainan edukatif, aplikasi
ini tidak hanya memberi anak-anak pengetahuan yang diperlukan untuk menjaga diri mereka tetapi
juga menciptakan ruang yang aman untuk membahas isu-isu sensitif yang sering dihindari, sehingga
membekali generasi muda dengan keterampilan untuk menghadapi tantangan di masa depan di
bidang pendidikan seksual (Diah Ayu Safitri, 2023).

Webinar dan Diskusi Daring

Menyelenggarakan webinar dan diskusi daring yang mengundang pakar kesehatan reproduksi
dan pendidikan seksual untuk berbagi pengetahuan dan menjawab pertanyaan dari peserta. Webinar
ini dapat diakses oleh siapa saja yang memiliki koneksi internet, sehingga meningkatkan aksesibilitas
pendidikan seksual. Diskusi daring juga memungkinkan interaksi langsung antara peserta dan
narasumber, menciptakan ruang belajar yang interaktif dan dinamis. Dengan mengintegrasikan media
dan teknologi dalam pendidikan seksual, informasi yang benar dan ilmiah tentang seksualitas manusia
dapat lebih mudah diakses dan dipahami oleh masyarakat. Penggunaan media dan teknologi juga
memungkinkan penyebaran pengetahuan yang lebih luas dan cepat, membantu mengatasi stigma dan
tabu yang ada di masyarakat. Dengan demikian, pendidikan seksual dapat menjadi lebih efektif dan
memberikan manfaat yang besar bagi individu dan komunitas (Hendrawati et al., 2023).

SIMPULAN

Pendidikan seksual kepada anak dan remaja Muslim di Desa Karanggondang memang sangat
penting. Penelitian ini menyimpulkan terlebih dahulu bahwa di desa ini, belum ada pengetahuan
tentang pendidikan seksual baik dari para kia maupun teahcer dari sekolah lokal. Ini bisa menjadi
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masalah, terutama karena sangat banyak remaja yang sedang berkencan di desa ini. Itu berarti bahwa
urgensi kekerasan seksual juga meningkat. Tiga pendekatan pencegahan meningkatnya kekerasan
seksual di Desa Karanggondang yatu; 1) Pendekatan Islam. Karena mayoritas penduduk desa
beragama Islam, maka pemahaman seksualitas anak harus dilakukan melalui Islam yang telah
ditetapkan melalui injil, karena ini adalah sebenarnya yang paling dasar dan paling kuat konsep
kepercayaan di komunitas tersebut, 2) Melibatkan tokoh masyarakat: toko masyarakat memiliki peran
besar dalam menjalankan edukasi seksual dan turut serta dalam mengurangi stigma seputar topik
tersebut, dan 3) Penggunaan teknologi: edukasi yang dilakukan melalui webinar, video edukatif, atau
media sosial juga bisa menjadi cara yang efektif untuk memberikan edukasi seksual. Semoga suatu
hari nanti seluruh elemen masyarakat Desa Karanggondang tesebut, terutama pembuat keppolician,
tidak lagi merasakan tabu sekitar pendidikan seksual dan menyatakan bahwa pendidikan ini sangat
penting sebagai tindakan preventif terhadap seksualitas.
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